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Abstrak

Penyesuaian akademik mahasiswa di tahun-tahun awal perkuliahan membawa tantangan
tersendiri bagi mahasiswa yang berasal dari daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal). Untuk
dapat mencapai penyesuaian akademik yang berhasil, mahasiswa yang berasal dari daerah 3T
perlu memiliki keterampilan yang menunjang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran
asertivitas dan kecerdasan kultural terhadap penyesuaian akademik pada mahasiswa dari
daerah 3T. Sebanyak 80 mahasiswa pendatang tahun pertama dan kedua yang berasal dari
daerah 3T di salah satu universitas swasta di Salatiga menjadi partisipan dalam penelitian ini
(61,25% perempuan, mean usia=20,47 tahun, SD=1,66 tahun). Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Assertiveness Formative Questionnaire, Cultural Quotient Scale, dan
subskala Academic Adjustment dari Student’s Adjustment to College Questionnaire. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh kesimpulan bahwa 1) terdapat peran
asertivitas dan kecerdasan kultural secara simultan terhadap penyesuaian akademik
mahasiswa pendatang dari daerah 3T; 2) terdapat peran asertivitas terhadap penyesuaian
akademik mahasiswa pendatang dari daerah 3T; 3) tidak terdapat peran kecerdasan kultural
terhadap penyesuaian akademik mahasiswa pendatang dari daerah 3T. Untuk itu, fakultas dan
universitas dapat menyediakan program untuk membantu mahasiswa dari daerah 3T dalam
proses penyesuaian akademik di tahun-tahun awal perkuliahan khususnya dengan penekanan
pada peningkatan keterampilan asertivitas.

Kata kunci: asertivitas, kecerdasan kultural, mahasiswa daerah 3T, penyesuaian akademik.

Abstract

Students' academic adjustment in the early years of college presents unique challenges for
those from 3T areas (Frontier, Outermost, Disadvantaged). Successful academic adjustment
for these students requires certain supporting skills. This study examines the role of
assertiveness and cultural intelligence in academic adjustment among students from 3T areas.
A total of 80 first- and second-year students from 3T areas at a private university in Salatiga
participated (61.25% female, M_age = 20.47 years, SD = 1.66 years). The instruments used
were the Assertiveness Formative Questionnaire, the Cultural Quotient Scale, and the
Academic Adjustment subscale of the Student's Adjustment to College Questionnaire. Data
were analyzed using multiple linear regression. The results indicated that: 1) Assertiveness
and cultural intelligence both play a role in the academic adjustment of students from 3T
areas; 2) Assertiveness significantly affects academic adjustment; 3) Cultural intelligence does
not significantly affect academic adjustment. Based on these findings, faculties and universities
should implement programs to support students from 3T areas in their academic adjustment,
focusing on enhancing assertiveness skills.

Keywords: assertiveness, cultural intelligence, students from 3T regions, academic
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Pendahuluan

Peralihan dari SMA ke perguruan tinggi
merupakan salah satu tantangan yang umum
dihadapi oleh individu di awal masa dewasa
(Mutambara & Bhebe, 2023; Thurber & Watson,
2023; Rahayu & Arianti, 2020). Untuk dapat
menghadapi masa peralihan ini dengan baik,
mahasiswa perlu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya yang baru. Penyesuaian
merupakan proses psikologis untuk beradaptasi,
mengatasi dan mengelola masalah, tantangan
dan tuntutan kehidupan sehari-hari (Simons,
dkk., 1994, dalam Clinciu & Cazan, 2013). Proses
penyesuaian di perguruan tinggi akan dialami
oleh setiap mahasiswa. Namun, mahasiswa
pendatang yang Dberasal dari daerah 3T
(Terdepan, Terluar, dan Tertinggal) memiliki
tantangan yang  berbeda  dibandingkan
mahasiswa dari daerah lain. Daerah 3T
merupakan daerah kabupaten yang wilayah
serta masyarakatnya dinilai kurang berkembang
dibandingkan dengan daerah lain dalam skala
nasional (Peraturan Presiden tentang Penetapan
Daerah Tertinggal tahun 2020-2024,
2020).Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ketika mahasiswa dari daerah pinggiran
memasuki universitas di perkotaan, mereka
cenderung mengalami berbagai tantangan
dibandingkan dengan mahasiswa dari daerah
perkotaan dalam proses penyesuaian (Khan,
Shahriar, Jahan, & Zayed, 2020). Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa mahasiswa
dari daerah terpencil cenderung menunjukkan
level yang lebih tinggi pada stres, perasaan
terasing, dan bahkan mengundurkan diri dari
universitas dibandingkan dengan mahasiswa
dari daerah urban (Aleysworth & Bloom, 1976
dalam Byun, dkk., 2012). Maltzan (2006, dalam
Khan dkk., 2020) menjelaskan bahwa salah satu
tantangan dari mahasiswa dari daerah terpencil
yang melanjutkan studi di kota yang lebih besar
adalah penyesuaian di peningkatan ukuran kelas,
perbedaan cara mengajar dosen dan suasana
akademik antara di universitas dan SMA mereka
di daerah asalnya.

dari daerah 3T di salah satu universitas swasta di
Kota Salatiga, Jawa Tengah. Dalam wawancara
kepada 3 orang mahasiswa yang berasal dari
Pegunungan Bintang, Kupang dan Sumba
diperoleh data awal bahwa di awal masa
perkuliahan, mahasiswa merasa kesulitan untuk
mengikuti proses belajar di universitas.
Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa ini salah
satunya adalah  kesulitan = menggunakan
teknologi yang belum pernah mereka gunakan
sebelumnya, seperti penggunaan Learning
Management System (LMS) yang digunakan di

© 2025 Jurnal Psikologi Sosial

41

universitas, dan teknologi lainnya. Selain itu,
salah satu mahasiswa juga mengungkapkan
bahwa metode belajar di universitas yang
berpusat pada pembelajar (student-centered
learning) dinilai menyulitkan. Karena selama ini,
di SMA daerah asalnya, mahasiswa terbiasa
dengan mendengarkan secara pasif penjelasan
dari guru dan kurang terbiasa dengan proses
diskusi di kelas atau belajar secara mandiri. Hal
ini membuat proses pembelajaran di universitas
memiliki banyak perbedaan dengan proses
pembelajaran di daerah asal, dan ia merasa
kesulitan mengikuti proses pembelajaran yang
melibatkan  banyak aktivitas mahasiswa.
Mahasiswa lain menyatakan bahwa ia merasa
kurang dapat mengikuti perkuliahan dengan
baik karena sering takut dan ragu untuk
menanyakan sesuatu kepada dosen atau teman
sebaya ketika menemui kesulitan. Selain itu,
perasaan bahwa mereka merupakan mahasiswa
dari daerah terpencil serta memiliki perbedaan
budaya dengan mahasiswa dari daerah lain,
terkadang membuat mereka kesulitan dalam
bekerja sama dalam mengerjakan tugas
kelompok. Kondisi-kondisi ini membuat
mahasiswa  mengalami  kesulitan = dalam
penyesuaian akademik di perguruan tinggi.

Penyesuaian akademik mahasiswa
merupakan  kemampuan individu untuk
mengelola tantangan sosial, psikologis, dan
keilmuan ketika mengalami transisi ke
kehidupan perkuliahan (Anderson & Guan,
2017). Penyesuaian akademik di perguruan
tinggi menggambarkan motivasi mahasiswa
untuk tetap berada di wuniversitas dan
mengerjakan tugas-tugas kuliah,
menerjemahkan motivasi ke dalam usaha
akademik yang nyata, keyakinan dan
keberhasilan atas usaha yang dilakukan dan
kepuasan mahasiswa terhadap lingkungan
akademis (Baker, 2002). Mahasiswa yang
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
akademik di perguruan tinggi akan dapat
menjawab tuntutan akademik yang diharapkan
di lingkungan perguruan tinggi dan jurusan yang
saatini ditekuni. Mahasiswa dengan penyesuaian
akademik yang tergolong tinggi diprediksikan
akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik
(Hurtado, dkk., 1996) dan kepuasan yang lebih
tinggi terhadap institusi (Feldt, dkk. 2011).
Sementara itu, mahasiswa yang kurang mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik
di perguruan tinggi cenderung mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik, hasil belajar yang relatif rendabh,
(Gold, dkk., 1990).

Kesulitan dalam penyesuaian mahasiswa
ini dapat menimbulkan masalah yang lebih
serius di masa mendatang seperti hambatan



42

dalam perkembangan studi di tahun-tahun
selanjutnya dan tingkat stres yang lebih tinggi
(Saniskoro & Akmal, 2017), serta putus studi
atau tidak melanjutkan kuliah pada tahun
berikutnya (Mudhovozi, 2012). Pengalaman
awal mahasiswa dalam proses menyesuaikan
diri di perguruan tinggi dapat memengaruhi
bagaimana sikap dan kepercayaan diri mereka
untuk menyelesaikan studi di tahun-tahun
berikutnya (Dawborn-Gundlach & Margetts,
2018). Masalah penyesuaian mahasiswa yang
tidak ditangani, dapat berdampak pada
perkembangan studi di masa berikutnya (Rahayu
& Arianti, 2020). Masalah ini dapat berdampak
serius terutama pada mahasiswa yang berasal
dari daerah 3T yang memiliki kondisi yang
berbeda dan tantangan yang lebih sulit
dibandingkan dengan mahasiswa dari daerah
lain yang cenderung lebih maju dan berkembang.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
mahasiswa dari daerah terpencil mengalami
berbagai masalah ketika mereka melanjutkan
studi di universitas di daerah urban seperti
kesulitan penyesuaian, masalah manajemen
waktu, kurangnya kerjasama dari pihak institusi,
masalah bahasa, dan kebutuhan dukungan
khusus kepada mereka (Ahmed, dkk., 2021).
Untuk dapat menyesuaikan diri di
lingkungan perguruan tinggi dengan lebih
mudah, mahasiswa perlu memiliki keterampilan
yang dapat menunjang seperti keterampilan
komunikasi dan menjalin relasi dengan orang
baru. Dalam proses penyesuaian, komunikasi
memainkan peran penting untuk mahasiswa
untuk menjalin relasi sosial dengan orang di
sekitarnya serta dapat membuat seseorang
memiliki citra diri sosial yang lebih positif
(Riggio, dkk.., 1990 dalam Sarkova dkk., 2013).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
salah satu keterampilan komunikasi yang
berkaitan dengan penyesuaian akademik yang
baik adalah asertivitas (Rahayu, 2023;
Parmaksiz, 2019). Asertivitas merupakan
kemampuan untuk mengekspresikan keyakinan,
keinginan atau perasaan dalam cara yang
percaya diri dan langsung tetapi tetap
menunjukkan penghargaan terhadap orang lain
(Gaumer-Erikson & Noonan, 2016). Mahasiswa
yang asertif akan mampu bertindak untuk
kepentingan terbaik mereka sendiri tanpa
mengalami  kecemasan  berlebihan atau
mengesampingkan hak orang lain (Alberti &
Emmons, 2017). Ketika dihadapkan pada situasi
lingkungan yang baru, mahasiswa yang asertif
akan mampu mengatasi hambatan yang ditemui
di perkuliahan karena mereka akan cenderung
berani mengemukakan pendapat di Kkelas,
bertanya dan meminta bantuan dosen atau
teman (Lee & Ciftci, 2004) dan cenderung lebih
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percaya diri sehingga lebih mudah untuk
menyesuaikan diri dalam kehidupan akademik
(Parmaksiz, 2019).

Selain itu, dalam menyesuaikan diri di
lingkungan yang baru khususnya pada budaya
yang berbeda, mahasiswa dari daerah 3T juga
akan menghadapi perbedaan budaya antara
daerah asalnya dengan lingkungan perguruan
tinggi saat ini. Untuk itu, mahasiswa perlu
memiliki kemampuan untuk berfungsi secara
efektif di dalam lingkungan budaya yang berbeda
(Ningrum, 2019, Fantini, 2009; Sternberg, Wong,
& Kreisel, 2021). Kemampuan ini dikenal dengan
istilah kecerdasan kultural (cultural intelligence)
(Koc & Turan, 2018). Kecerdasan kultural bukan
sekedar memahami bahasa asing atau perbedaan
budaya, tapi juga menciptakan kerangka mental
untuk situasi baru yang melibatkan budaya asing
(Ang & Rockstuhl, 2020; Thomas & Inkson, 2017
dalam Alifuddin & Widodo, 2022). Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan
kultural merupakan salah satu faktor prediktor
yang signifikan terhadap stres akulturatif dan
psychological well-being pada mahasiswa yang
berkuliah di lingkungan dengan budaya yang
berbeda (Ayoob, dkk. 2015). Penelitian Li dan
Middlemiss (2022) menunjukkan bahwa
kecerdasan kultural memiliki hubungan dengan
penyesuaian mahasiswa internasional di mana
semakin tinggi kecerdasan kultural mahasiswa,
semakin baik tingkat penyesuaian mahasiswa
internasional di perguruan tinggi.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa penyesuaian mahasiswa
berkaitan dengan asertivitas (Azhari,
Mayangsari, Erlyani, 2015; Parmaksiz, 2019;
Rahayu, 2023) dan kecerdasan kultural (Ayoob
dkk., 2015; Li & Middlemiss, 2022; Tamannaeifar
& Hesampour, 2016). Akan tetapi, penelitian-
penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan
pada mahasiswa internasional (Hartini, dkk,
2017; Kaur & Pany, 2018; Aldawsari, dkk., 2018),
mahasiswa tahun pertama (Hirai, Frazier, &
Syed, 2015; Gavinta & Hartati, 2015; Rohmah,
2019), dan mahasiswa fakultas bahasa asing
(Senel, 2020). Beberapa penelitian di luar negeri
telah dilakukan untuk meneliti penyesuaian
akademik mahasiswa dari daerah rural
(Goldman, 2019; Ahmed, dkk., 2021; Byun, dkk.,
2012; Khan, dkk., 2020). Namun, di Indonesia
penelitian tentang penyesuaian akademik yang
secara spesifik meneliti mahasiswa dari daerah
3T masih terbatas. Daerah 3T di Indonesia
seringkali memiliki tantangan yang berbeda dari
daerah lain seperti aksesibilitas yang terbatas,
fasilitas pendidikan yang tidak merata, dan
kondisi sosial ekonomi yang rendah. Mahasiswa
dari daerah 3T yang melanjutkan studi ke kota
yang lebih besar seringkali menghadapi
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tantangan yang berbeda dibandingkan dengan
mahasiswa dari daerah perkotaan, seperti terkait
adaptasi terhadap perbedaan budaya, tantangan
bahasa, dan perbedaan dalam pendidikan dasar.
Asertivitas dan kecerdasan kultural
menjadi variabel yang penting dan menarik
untuk diteliti karena penelitian sebelumnya
(Ahmed, dkk., 2021; ; Byun, dkk. 2012; Khan,
dkk., 2020; Gawas, 2022; Kaur & Pany, 2018)
telah menunjukkan bahwa kedua variabel ini
dapat berperan terhadap cara mahasiswa dari
daerah 3T berinteraksi dengan lingkungan
akademik mereka yang baru. Akan tetapi, sejauh
penelusuran peneliti, penelitian yang mengkaji
hubungan antara asertivitas, kecerdasan
kultural, dan penyesuaian akademik secara
bersama-sama pada mahasiswa dari daerah 3T
belum pernah dilakukan. Eksplorasi terhadap
faktor-faktor ini menjadi penting karena
mahasiswa dari daerah 3T memiliki karakteristik
dan tantangan unik yang memerlukan
pendekatan penanganan yang berbeda. Terlebih
dengan meningkatnya jumlah mahasiswa dari
daerah 3T yang melanjutkan studi di kota yang
lebih besar (Ekaptiningrum, 2024; Fitriana,
2023), perlu lebih banyak penelitian untuk
memahami pengalaman mahasiswa dari daerah
3T dengan lebih baik. Dengan demikian, fakultas
dan universitas dapat menyediakan dukungan
yang lebih efektif dan inklusif sehingga dapat
membantu meningkatkan penyesuaian
akademik mahasiswa dari daerah 3T.
Berdasarkan deskripsi di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat peran asertivitas dan Kkecerdasan

Tabel 1
Data Demografi Partisipan Penelitian
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kultural terhadap penyesuaian akademik pada
mahasiswa dari daerah 3T. Dengan mengetahui
peranan  asertivitas, kecerdasan kultural
terhadap penyesuaian akademik mahasiswa dari
daerah 3T diharapkan pemerintah dari daerah
3T dan universitas yang menerima mahasiswa
dari daerah 3T dapat merancangkan program
untuk mempersiapkan mahasiswa dari daerah
3T yang akan melanjutkan studi di perguruan
tinggi. Dengan demikian, mahasiswa yang
berasal dari daerah 3T akan lebih siap untuk
melanjutkan studi dan dapat menyesuaikan diri
dengan lebih baik sehingga mencapai hasil studi
yang baik.

Metode Penelitian

Sebanyak 80 mahasiswa pendatang di
Universitas Kristen Satya Wacana yang berasal
dari daerah 3T menjadi partisipan dalam
penelitian ini. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah insidental sampling.
Sebagian besar partisipan penelitian berjenis
kelamin perempuan (61,25%), daerah asal sudah
memiliki akses internet (65%), tempat tinggal di
Salatiga adalah kos (75%), dan merupakan
generasi pertama yang berkuliah di keluarga inti
(52,5%). Asal daerah kabupaten mahasiswa yang
menjadi responden dalam penelitian ini paling
banyak adalah Pegunungan Bintang (12,5%),
Timor Tengah Selatan (7.5%), dan Maluku
Tenggara (7.5%). Tabel data demografi
partisipan secara lengkap disajikan di tabel 1.

No. Kategori Jumlah Persentase

1 Jenis Kelamin
Perempuan 49 61,25%
Laki-laki 31 38,75%
Total 80 100%

2 Asal Kabupaten
Aceh Singkil (Aceh) 1 1,25%
Kepulauan Mentawai (Sumatera Barat) 1 1,25%
Nias (Sumatera Utara) 2 2,5%
Nias Barat (Sumatera Utara) 1 1,25%
Nias Utara (Sumatera Utara) 1 1,25%
Batang (Jawa Tengah) 1 1,25%
Nunukan (Kalimantan Utara) 2 2,5%
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Gunung Mas (Kalimantan Tengah) 1 1,25%
Kutai Barat (Kalimantan Timur) 2 2,5%
Mahakam Ulu (Kalimantan Timur) 1 1,25%
Malinau (Kalimantan Utara) 1 1,25%
Pulang Pisau (Kalimantan Tengah) 1 1,25%
Sintang (Kalimantan Barat) 1 1,25%
Timor Tengah Selatan (Nusa Tenggara Timur) 6 7,5%
Alor (Nusa Tenggara Timur) 2 2,5%
Malaka (Nusa Tenggara Timur) 2 2,5%
Manggarai Barat (Nusa Tenggara Timur) 2 2,5%
Sumba Tengah (Nusa Tenggara Timur) 2 2,5%
Ende (Nusa Tenggara Timur) 1 1,25%
Toraja Utara (Sulawesi Selatan) 5 6,25%
Kepulauan Sangihe (Sulawesi Utara) 4 5%
Bolaang Mongondow Utara (Sulawesi Utara) 2 2,5%
Luwu Timur (Sulawesi Selatan) 2 2,5%
Mamasa (Sulawesi Barat) 1 1,25%
Tojo Una-Una (Sulawesi Tengah) 1 1,25%
Maluku Tenggara (Maluku) 6 7,5%
Halmahera Barat (Maluku Utara) 3 3,75%
Halmahera Tengah (Maluku Utara) 2 2,5%
Pegunungan Bintang (Papua) 10 12,5%
Yakuhimo (Papua) 3 3,75%
Intan Jaya (Papua) 2 2,5%
Nduga (Papua) 2 2,5%
Puncak Jaya (Papua) 2 2,5%
Dogiyai (Papua) 1 1,25%
Lanny Jaya (Papua) 1 1,25%
Raja Ampat (Papua) 1 1,25%
Sorong (Papua) 1 1,25%
Total 80 100%
Sudah terdapat akses internet di daerah asal

Ya 52 65%
Tidak 28 35%
Total 80 100%
Tempat Tinggal

Kos 60 75%
Asrama kampus 4 5%
Rumah kontrak bersama teman 16 20%
Total 80 100%
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5 Lama tinggal di Salatiga

Kurang dari 6 bulan 0 0%

6-12 bulan 32 40%

12-18 bulan 16 20%

18-24 bulan 8 10%

Lebih dari 24 bulan 24 30%

Total 80 100%
6. Terdapat anggota keluarga inti

(ayah/ibu/saudara kandung) yang

berkuliah

Ya 38 47,5%

Tidak 42 52,5%

Total 80 100%
7. Mendapatkan beasiswa/bantuan

pembiayaan untuk berkuliah (selain dari

keluarga)

Ya 27 33,75%

Tidak 53 66,25%

Total 80 100%

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner daring yang disebarkan
melalui media sosial dan email mahasiswa.
Proses pengumpulan data dilakukan pada
tanggal 24 Juli - 2 Agustus 2023. Peneliti
menggunakan 3 alat ukur untuk menjawab
tujuan penelitian. Untuk mengukur asertivitas,
peneliti menggunakan Assertiveness Formative
Questionnaire (AFS) yang dikembangkan oleh
Gaumer Erickson dan Noonan (2016) dan
diterjemahkan oleh penerjemah independen ke
dalam Bahasa Indonesia. Proses penerjemahan
dilakukan secara forward translation. AFS terdiri
dari 20 butir pernyataan positif dan negatif
dengan rentang pilihan jawaban lima skala likert.
Semakin tinggi skor yang diperoleh partisipan
menunjukkan semakin tinggi tingkat asertivitas
partisipan. Contoh butir pernyataan dalam skala
ini antara lain “Saya berani berkata ‘tidak’ ketika
teman-teman saya melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan nilai-nilai yang saya anut”,
“Saya seringkali menghindari untuk bertanya
karena takut dianggap bodoh”, dan “Saya akan
dengan tegas menyatakan pendapat saya untuk
hal-hal atau topik-topik yang saya anggap
penting”. Hasil uji reliabilitas dan daya
diskriminasi item menunjukkan bahwa AFS
memiliki skor Alpha Cronbach sebesar 0,788
dengan rentang corrected item total correlation
berkisar antara 0,268-0,506 Butir pernyataan
nomor 5, 11, 14, 15 dan 19 dihapus karena
memiliki skor corrected item total correlation
<0,25.
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Untuk mengukur kecerdasan kultural,
peneliti menggunakan Cultural Quotient Scale
(CQS) yang dikembangkan oleh Van Dyne, dkk.
(2008) dan diterjemahkan oleh peneliti ke dalam
Bahasa Indonesia. CQS merupakan self-report
questionnaire yang terdiri dari 20 butir
pernyataan positif dengan rentang pilihan
jawaban lima skala likert. Semakin tinggi skor
yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kecerdasan kultural yang dimiliki
oleh partisipan penelitian. Contoh butir
pernyataan dalam skala ini antara lain adalah
“Saya menyesuaikan pengetahuan budaya saya
ketika saya berinteraksi dengan orang-orang
dari budaya yang tidak saya kenal”, “Saya
mengetahui aturan ekspresi perilaku nonverbal
budaya lain”, dan “Saya memvariasikan
kecepatan berbicara saya ketika diperlukan
dalam interaksi lintas budaya”. Hasil uji
reliabilitas dan daya diskriminasi item
menunjukkan bahwa CQS memiliki skor Alpha
Cronbach sebesar 0,884 dengan rentang
corrected item total correlation berkisar antara
0,309-0,617. Tidak ada butir pernyataan yang
dieliminasi dari pengujian ini.

Untuk mengukur penyesuaian akademik,
peneliti menggunakan Subskala Academic
Adjustment dari Student Adjustment to College
Questionnaire (SACQ) yang dikembangkan oleh
Baker dan Syrik (1984) dan diterjemahkan oleh
Rahayu dan Arianti (2020). Subskala Academic
Adjustment merupakan self-report questionnaire
yang terdiri dari 24 butir pernyataan positif dan
negatif  tentang  penyesuaian  akademik



46

mahasiswa di perguruan tinggi, yang memiliki
rentang pilihan jawaban lima skala likert.
Semakin tinggi skor yang diperoleh partisipan
menunjukkan bahwa semakin tinggi pula tingkat
penyesuaian akademik partisipan dalam
menjawab tuntutan akademik di perguruan
tinggi. Contoh butir pernyataan dalam skala ini
antara lain adalah “Tugas akademik di kampus
terasa sulit bagi saya”, “Saya puas dengan jumlah
dan ragam mata kuliah yang ada di kampus”, dan
“Saya cukup puas dengan situasi akademik di
kampus”. Hasil uji reliabilitas dan daya
diskriminasi item menunjukkan bahwa skala
Academic Adjustment memiliki skor Alpha
Cronbach sebesar 0,847 dengan rentang
corrected item total correlation berkisar antara
0,273-0,611. Butir pernyataan nomor 9 dan 18
dieliminasi dari pengujian karena memiliki
corrected item total correlation <0,25.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier
berganda. Sebelum melakukan uji hipotesis,
peneliti melakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas. Analisis data
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS for
Windows versi 21.

Hasil Penelitian

Hasil Statistik Deskriptif
Dari hasil pengujian, diketahui bahwa rata-rata
skor dari 80 orang responden pada skala
asertivitas adalah sebesar 51,75 (SD=7,69,
Min=28, Max=74). Sementara rata-rata skor 80
orang responden pada skala kecerdasan kultural
adalah sebesar 73,95 (SD=13,12, Min=20,
Max=100). Terakhir, rata-rata skor 80 orang
responden pada skala penyesuaian akademik
adalah 74,38 (SD=7,69, Min=55, Max=102).
Selanjutnya, peneliti melakukan
kategorisasi data untuk melihat gambaran
tingkat asertivitas, kecerdasan kultural, dan
penyesuaian akademik partisipan penelitian.
Berdasarkan kategorisasi data, diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa dari daerah 3T yang
menjadi partisipan dalam penelitian ini memiliki
tingkat asertivitas yang tergolong sedang, yaitu
sebesar 55,0%, diikuti dengan kategori tinggi
sebesar 43,75% dan rendah sebesar 1,25%.
Selanjutnya, sebagian besar mahasiswa dari
daerah 3T yang menjadi partisipan dalam
penelitian ini memiliki tingkat kecerdasan
kultural yang tergolong sedang, yaitu sebesar
55,0%, tergolong tinggi sebesar 43,75%, dan
tergolong rendah sebesar 1,25%. Terakhir,
sebagian besar mahasiswa dari daerah 3T yang
menjadi partisipan dalam penelitian ini memiliki
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tingkat penyesuaian akademik yang tergolong
sedang yaitu sebesar 73,75% dan tergolong
tinggi sebesar 26,25%. Hasil analisis statistik
deskriptif secara lengkap dapat dilihat di tabel 2.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan wuji hipotesis, peneliti
melakukan uji normalitas, linearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas
pada ketiga variabel. Hasil uji normalitas pada 3
variabel dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh hasil variabel asertivitas,
kecerdasan kultural, dan penyesuaian akademik
dengan nilai p lebih besar dari 0,06, sehingga
dapat disimpulkan bahwa distribusi data ketiga
variabel tersebut memiliki data yang
terdistribusi normal.

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa
ada hubungan linier signifikan antara asertivitas
dan penyesuaian akademik (p< 0,001), serta
antara kecerdasan kultural dengan penyesuaian
akademik (p< 0,05). Sementara itu hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan scatterplot
menunjukkan pola penyebaran residual yang
acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
mengindikasikan = bahwa  tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam model regresi yang
digunakan, sehingga asumsi homoskedastisitas
terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara nilai absolut
residual dengan variabel independen, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Hasil uji multikolinearitas antara variabel
independen, yaitu asertivitas dan kecerdasan
kultural terhadap variabel dependen yaitu
penyesuaian akademik menunjukkan bahwa
nilai tolerance untuk kedua variabel independen
adalah sebesar 0,620 dan nilai VIF adalah 1,613.
Nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas yang
signifikan antara variabel-variabel independen
dalam model ini. Dengan demikian, kedua
variabel independen tersebut layak untuk
digunakan dalam analisis regresi.

Hasil Uji Hipotesis

Selanjutnya, hasil uji hipotesis dengan
teknik regresi berganda diperoleh hasil bahwa
variabel-variabel prediktor memiliki peran
terhadap penyesuaian akademik mahasiswa
pendatang dari daerah 3T (R2=0,234F (2,77) =
11,750, p<0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa
asertivitas dan Kkecerdasan kultural secara
bersama-sama atau simultan memberikan
peranan sebesar 23,4% dari variasi dalam
penyesuaian akademik mahasiswa pendatang
dari daerah 3T.
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Selanjutnya, uji t digunakan untuk melihat
signifikansi  kontribusi  variabel prediktor
terhadap variabel dependen dengan taraf
signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) dapat
diartikan terdapat peranan yang signifikan. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa asertivitas
secara signifikan dapat memprediksi
penyesuaian akademik mahasiswa pendatang
dari daerah 3T (=0,634 p<0,000). Sementara
itu, kecerdasan kultural diketahui tidak memiliki
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peranan yang signifikan dalam memprediksi
penyesuaian akademik mahasiswa pendatang
dari daerah 3T (B=-0,007, p<0,946). Dengan
demikian disimpulkan bahwa asertivitas
memiliki peran signifikan terhadap penyesuaian
akademik dan kecerdasan kultural tidak
memiliki peran signifikan terhadap penyesuaian
akademik. Hasil uji peran setiap variabel
prediktor terhadap variabel dependen dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 2.
Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Rendah  Sedang Tinggi Total
Asertivitas M 51,17 N 1 44 35 80
SD 7,69 % 1,25 55,0 43,75 100
Kecerdasan Kultural M 73,95 N 1 44 35 80
SD 13,12 % 1,25 55,0 43,75 100
Penyesuaian Akademik M 74,38 N 0 59 21 80
SD 10,28 % 0 73,75 26,25 100
Tabel 3.
Hasil Uji T
Variabel Prediktor B t p
Asertivitas 0,634 3,859 0,000
Kecerdasan kultural -0,007 -0,068 0,946

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peran antara asertivitas dan kecerdasan kultural
secara bersama-sama terhadap penyesuaian
akademik pada mahasiswa pendatang yang
berasal dari daerah 3T. Akan tetapi, dalam uji
analisis regresi selanjutnya, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa hanya asertivitas yang
memiliki peran signifikan terhadap penyesuaian
akademik mahasiswa. Hal ini memperkuat
temuan Parmaksiz (2019) yang menyatakan
bahwa penyesuaian mahasiswa, termasuk
penyesuaian akademik dapat diprediksi dari
asertivitas yang dimiliki oleh mahasiswa
pendatang. Hasil penelitian ini juga memperkuat
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
asertivitas memiliki korelasi dengan
penyesuaian akademik mahasiswa tahun kedua
(Lee & Ciftci, 2014; Rahayu, 2023). Mahasiswa
pendatang yang berasal dari daerah 3T yang
asertif akan cenderung lebih berani untuk
bertanya ketika tidak memahami matersi,
mengungkapkan pendapat mereka di kelas, dan
mencari bantuan ketika menghadapi
permasalahan di perguruan tinggi. Dengan
memiliki asertivitas, mahasiswa pendatang yang
berasal dari daerah 3T akan cenderung lebih
mampu mengatasi permasalahan akademik yang
ditemui sehingga dapat mencapai penyesuaian
akademik yang lebih baik.
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Mahasiswa yang asertif akan cenderung
lebih dapat menyesuaikan diri dengan lebih
mudah di lingkungan perguruan tinggi. Agar
mahasiswa pendatang, khususnya dari daerah
3T dapat mencapai penyesuaian akademik yang
berhasil, Mahasiswa pendatang perlu memiliki
asertivitas. Asertivitas merupakan faktor yang
telah ditemukan berkaitan dengan penyesuaian
mahasiswa secara umum, Khususnya sebagai
bagian dari kompetensi sosial (Baker, 2002).
Asertivitas sebagai bagian dari keterampilan
sosial diperlukan oleh mahasiswa pendatang
saat memasuki lingkungan sosial yang baru
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lebih
mudah. Mahasiswa dari daerah 3T akan
menemui tantangan dan tuntutan akademik yang
lebih tinggi dibandingkan dengan saat di tingkat
pendidikan sebelumnya, serta perlu melakukan
penyesuaian dengan lingkungan yang baru
(Goldman, 2019). Asertivitas dapat membantu
mahasiswa dari daerah 3T untuk dapat
mengatasi masalah yang dihadapi di tahun-tahun
awal perkuliahan seperti dalam bekerjasama
dengan teman kelompok, berinteraksi dengan
dosen dan teman sebaya, serta dalam masalah
akademik. Mahasiswa dari daerah 3T yang
asertif akan cenderung lebih berani untuk
mengungkapkan pendapat dan mencari bantuan
ketika menghadapi permasalahan di perguruan
tinggi (Parmaksiz, 2019) dan lebih mampu untuk
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menjalin relasi yang baik dengan orang lain
sehingga dapat bekerjasama dengan baik dan
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dengan
baik (Fantini, 2009).

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis
regresi juga ditemukan bahwa tidak terdapat
peran kecerdasan kultural terhadap penyesuaian
akademik mahasiswa pendatang dari daerah 3T.
Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Li
dan Middlemiss (2022) yang menunjukkan
kecerdasan kultural berpengaruh terhadap

penyesuaian mahasiswa internasional.
Perbedaan temuan ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal.

Pertama, adanya perbedaan konteks
penelitian antara penelitian Li dan Middlemiss
(2022) pada mahasiswa internasional dan
penelitian ini yang dilakukan pada mahasiswa
dari daerah 3T namun masih berada di negara
yang sama. Kecerdasan kultural terutama
diperlukan untuk membantu mahasiswa
mengelola tekanan dari gegar budaya yang
muncul dari interaksi dengan orang dari budaya
yang berbeda atau ketika ia beraktivitas di
budaya yang berbeda (Ningrum, 2019). Pada
mahasiswa internasional, gegar budaya ini
mungkin akan lebih dirasakan karena adanya
perbedaan budaya yang signifikan antara negara
asal dan negara tempat melanjutkan studi seperti
perbedaan bahasa, adat istiadat, dan harapan
akademik yang berbeda. Sementara itu
mahasiswa dari daerah 3T mungkin tidak
merasakan gegar budaya sebesar itu karena
mereka lebih terbiasa dengan variasi budaya
yang ada di dalam negara mereka sendiri.

Kedua, temuan ini mungkin disebabkan
oleh faktor universitas tempat penelitian ini
dilakukan, yaitu universitas yang sangat
majemuk dan memiliki mahasiswa dari berbagai
latar belakang budaya yang berbeda. Lingkungan
ini dapat mengurangi rasa alienasi mahasiswa
dari daerah 3T saat memasuki lingkungan
perkuliahan. Sementara itu, Baker (2002)
menjelaskan bahwa perasaan teralienasi
merupakan salah satu faktor yang berkaitan
dengan penyesuaian mahasiswa di perguruan
tinggi. Di mana perasaan teralienasi dijelaskan
sebagai perasaan ketidakcocokan dengan
lingkungan seseorang, termasuk lingkungan
sosial dan akademik. Gawas (2022) menjelaskan
bahwa lingkungan kultural dan akademik juga
memiliki kontribusi terhadap penyesuaian
akademik mahasiswa. Universitas tempat
penelitian ini dilakukan terdapat berbagai
komunitas etnis seperti Nias, Dayak, Timor,
Sumba, Sangir, Toraja, dan Papua yang
mengadakan kegiatan bersama dan bertujuan
untuk menjalin kekeluargaan di antara sesama
mahasiswa  pendatang. Dukungan  dari
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komunitas-komunitas ini dapat membantu
mahasiswa dari daerah 3T untuk lebih cepat
beradaptasi dengan lingkungan baru mereka.

Kemungkinan lainnya ialah variabel
kecerdasan kultural akan memiliki peran
terhadap  penyesuaian akademik  ketika
dimoderatori oleh variabel lain seperti
asertivitas atau dikaitkan dengan latar belakang
demografi dari mahasiswa pendatang dari
daerah 3T. Akan tetapi, kemungkinan tersebut
belum dipertimbangkan dalam pengujian di
penelitian ini. Penelitian selanjutnya dapat
diarahkan untuk melihat bagaimana peran dari
kecerdasan kultural terhadap penyesuaian
akademik dengan asertivitas sebagai variabel
moderator.

Latar  belakang partisipan  seperti
keberagaman asal daerah, akses partisipan
terhadap internet di daerah asal, serta status
generasi partisipan dalam penelitian ini juga
dapat memengaruhi hasil pengujian dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini data demografi
tersebut digunakan untuk menggambarkan
karakteristik partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini. Akan tetapi peneliti tidak
melibatkan data tersebut dalam analisis
dikarenakan tujuan penelitian yang dikhususkan
pada pengujian peranan asertivitas dan
kecerdasan kultural terhadap penyesuaian
mahasiswa. Meskipun seluruh partisipan
penelitian ini merupakan partisipan yang berasal
dari daerah 3T di Indonesia, akan tetapi
perbedaan asal kabupaten dan wilayah di
Indonesia  mungkin akan memengaruhi
karakteristik  partisipan  sehingga  dapat
berdampak pada hasil penelitian. Selain itu,
keberagaman asal daerah juga mungkin
memengaruhi bagaimana partisipan
mempersepsikan item-item dalam alat ukur yang
digunakan. Alat ukur kecerdasan kultural yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki
sejumlah keterbatasan, di antaranya proses
penerjemahan yang hanya melibatkan forward
translation dan tidak diadaptasi secara khusus
untuk kelompok partisipan dari daerah 3T yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda-
beda. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan
untuk melakukan proses adaptasi terhadap alat
ukur secara lebih terkontrol serta melakukan
pengujian terhadap kelompok yang akan diteliti
untuk memastikan ekuivalensi alat ukur pada
kelompok tersebut.

Selain itu, penelitian ini memiliki sejumlah
keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang terbatas
dan penggunaan teknik sampling non-
probabilitas membuat hasil penelitian ini belum
dapat mewakili pengalaman mahasiswa dari
daerah 3T secara umum. Selanjutnya, proses
penyesuaian akademik mahasiswa mungkin
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akan terkait pula dengan karakteristik fakultas
atau program studi yang ditekuni oleh
mahasiswa. Namun, karakteristik program studi
belum dipertimbangkan dalam proses pengujian,
dikarenakan jumlah partisipan dari setiap
fakultas yang menjadi sampel penelitian ini
kurang seimbang.

Penelitian di masa mendatang dapat
diarahkan untuk mengkaji variabel-variabel lain
yang diduga berkaitan dengan penyesuaian
akademik mahasiswa dari daerah 3T, seperti self-
efficacy, self-esteem, hardiness, dukungan sosial,
maupun variabel lainnya. Penelitian selanjutnya
juga dapat diarahkan untuk meneliti dimensi
penyesuaian di perguruan tinggi lainnya seperti
penyesuaian sosial, penyesuaian personal-
emosional, dan Kkelekatan institusional serta
penyesuaian kultural pada mahasiswa dari
daerah 3T. Dengan demikian, temuan ilmiah
tentang proses penyesuaian mahasiswa dari
daerah 3T dapat menjadi semakin komprehensif.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat peran asertivitas dan kecerdasan
kultural terhadap penyesuaian mahasiswa
pendatang dari daerah 3T secara bersama-sama
atau simultan memberikan peranan sebesar
23,4% dari variasi dalam penyesuaian akademik
mahasiswa pendatang dari daerah 3T.
Sementara itu, hasil perhitungan analisis regresi
berganda menunjukkan bahwa asertivitas secara
signifikan dapat memprediksi penyesuaian
akademik mahasiswa pendatang dari daerah 3T
dan kecerdasan kultural diketahui tidak memiliki
peranan yang signifikan dalam memprediksi
penyesuaian akademik mahasiswa pendatang
dari daerah 3T. Dengan demikian disimpulkan
bahwa asertivitas memiliki peran signifikan
terhadap penyesuaian akademik dan kecerdasan
kultural tidak memiliki peran signifikan
terhadap penyesuaian akademik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
bagi mahasiswa dari daerah 3T untuk dapat
meningkatkan asertivitas dan kecerdasan
kultural dalam berinteraksi dengan orang lain di
lingkungan budaya yang berbeda sehingga
penyesuaian akademik di perguruan tinggi akan
semakin baik. Bagi fakultas dan universitas yang
memiliki mahasiswa dari daerah 3T diharapkan
dapat memberikan perhatian khusus kepada
mahasiswa dari daerah 3T khususnya yang
memiliki kesulitan dalam penyesuaian akademik
di perguruan tinggi. Fakultas dan universitas
dapat  menyediakan  program  orientasi
mahasiswa baru yang dapat membantu maha-
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siswa dari daerah 3T untuk dapat menyesuaikan
diri dengan lebih baik di lingkungan perguruan
tinggi.
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